



Angka kematian Ibu dan Bayi merupakan salah masalah kesehatan di 
Indonesia saat ini. Tingginya AKI dan AKB menunjukkan besarnya permasalahan 
pelayanan kesehatan untuk masyarakat yang belum optimal. Di provinsi Jawa 
Timur, AKI pada tahun 2015 mencapai 89,6/100.000 KH dan AKB mencapai 
20,78/1000 KH (Dinkes Provinsi Jatim). Tujuan laporan tugas akhir ini untuk 
memberikan asuhan kebidanan secara Continuity of Care pada ibu hamil, bersalin, 
masa nifas, bayi baru lahir dan keluarga berencana dengan mengunakan 
manajemen kebidanan.  
Asuhan Continuity of Care yang dilakukan oleh penulis dimulai dari masa 
ibu hamil trimester III, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir dan keluarga 
berencana yang berkelanjutan dengan menggunakan standar asuhan kebidanan. 
Asuhan yang dilakukan di BPM Saidah Ulfa Surabaya dimulai dari tanggal 06 
Maret 2017 sampai 24 April 2017 di dokumentasikan di SOAP.  
Kunjungan asuhan kebidanan dilakukan di BPM Saidah Ulfa Surabaya 
dengan kunjungan hamil sebanyak 2 kali, nifas 4 kali, bayi baru lahir 4 kali dan 
KB 2 kali. Asuhan kebidanan yang pertama diberikan pada Ny. “R” G1P0A0 UK 
35 minggu sampai KB didapatkan hasil dalam batas normal. 
Berdasarkan hasil asuhan kebidanan Continuity of Care yang telah 
dilakukan pada Ny. “R” saat  hamil, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir, dan 
keluarga berencana hasil disimpulkan bahwa keadaan ibu dan bayinya dalam 
batas normal. Diharapkan klien dapat menerapkan HE yang telah diberikan 
selama dilakukan asuhan kebidanan sehingga kondisi ibu dan bayi tetap sehat 
serta mencegah terjadinya komplikasi hingga kematian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
